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Abstrak: Penyampaian informasi atau pesan tersebut tentunya dengan menggunakan kata pada
unggahan media sosial dalam bahasa tulis. Maka, agar pesan yang disampaikan oleh penutur dapat
diterima oleh penerima hendaknya perlu memerhatikan penyusunan kata dengan baik dan benar.
Fenomena komunikasi yang banyak ditemui saat ini satu diantaranya adalah melalui media sosial
akun Instagram. Pada Instagram, umumnya mengabaikan dan sering memperlihatkan kesalahan
berbahasa. Akun salah satu figur masyarakat, yang memiki jumlah pengikut terbesar di Indonesia,
yaitu akun Raffi Ahmad dan Nagita Slavina (@raffinagital717) layak untuk diteliti. Unggahan
yang terdapat pada Instagram Rafii Ahmad dan Nagita Slavina ini akan dianalisis kesalahan
berbahasa dari sisi kesalahan morfologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada
tidaknya kesalahan morfologi pada unggahan akun instagram @raffinagital717. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan tempat tidak terikat yang menganalisis
bentuk deskripsi yang tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan variabel, menggunakan
metode observasi dan dokumentasi. Hasil dari temuan pada unggahan instagram @raffinagital717
ditemukan adanya kesalahan morfologi, yaitu berupa kesalahan yang ditemukan dalam bentuk
afiksasi adalah kesalahan penggunaan sufiks, prefiks, dan konfiks, sedangkan pada kesalahan
reduplikasi adalah kesalahan penggunaan reduplikasi seluruh.

Kata Kunci: Kesalahan Morfologi, Unggahan, Instagram

Abstrac: delivery of information or messages, of course, using words. So, so that the message
conveyed by the speaker can be accepted by the recipient, it is necessary to pay attention to the
preparation of words properly and correctly. One of the most common communication phenomena
today is through social media, Instagram accounts. On Instagram, generally ignore and often show
language errors. the account of one of the public figures, who has the largest number of followers
in Indonesia, namely the account of Raffi Ahmad and Nagita Slavina (@ raffinagital717). The
uploads on Instagram Rafii Ahmad and Nagita Slavina will be analyzed for language errors in
terms of morphological errors. This study aims to reveal the presence or absence of morphological
errors in the Instagram @ raffinagital717 account upload. This research is included in descriptive
qualitative research with an independent place which analyzes the form of description that is not in
the form of numbers or coefficients about the relationship between variables, using the method of
observation and documentation. The results of the findings on Instagram @ raffinagital717
uploads found morphological errors, namely in the form of fixation and reduplication errors. These
two errors appear more frequently in Instagram @ raffinagital717 uploads. Errors that often appear
in the form of affixation are misuse of the suffix and in reduplication errors are errors of using the
whole reduplication.

Keywords: Morphological Errors, Uploads, Instagram

PENDAHULUAN

Suatu alat untuk mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan kemauan yang
murni  manusiawi, dengan pertolongan
sistem lambang-lambang yang diciptakan
dengan sengaja disebut dengan bahasa.

Agar pesan yang disampaikan oleh penutur
dapat diterima oleh penerima hendaknya
perlu memerhatikan penyusunan Kkata
dengan baik dan benar.

Media adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan
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dari  komunikator kepada khalayak,
sedangkan pengertian media massa sendiri
alat yang digunakan dalam penyampaian
pesan dari sumber kepada khalayak
dengan menggunakan alat-alat komunikasi
seperti surat kabar, film, radio dan televisi.

Terdapat tiga jenis media massa,
yaitu media cetak (tabloid, Kkoran,
majalah, dll); media elektronik (radio,
televisi, film, dll); dan media siber (media
sosial, website, dll). Salah satu media
massa yang ingin penulis analisis adalah
media siber berupa Instagram.

Pada zaman yang sudah memasuki era
industri 4.0 dengan kemajuan teknologi
informasi yang ada membuat interaksi
komunikasi tidak lagi harus secara
langsung. Komunikasi tak langsung dapat
melalui media siber yang berupa media
sosial. Fenomena komunikasi yang
banyak ditemui saat ini satu di antaranya
adalah melalui media sosial akun
Instagram.

Media sosial adalah tempat dimana
kebebasan dan kedinamisan komunikasi/
interaksi. Artinya simbol keformalan
ataupun keakraban bisa muncul di sini.
Tidak ada peraturan khusus di sini
(Ardian, dkk., 2020: 44). Para selebritas di
Indonesia pun memanfaatkan media sosial
ini untuk berbagi banyak hal, tidak hanya
cerita singkat tentang hal pribadi mereka
bahkan mereka pun dapat berbagi video
ataupun mengiklankan suatu produk.
Instagram adalah satu diantara banyaknya
media sosial yang dimanfaatkan oleh
selebritas untuk berbagi tentang kehidupan
mereka. Pada Instagram, umumnya
mengabaikan dan sering memperlihatkan
kesalahan berbahasa. Kesalahan ini dapat
menimbulkan masalah dalam sistem
bahasa. Setyawati (2010: 13) bahwa
kesalahan berbahasa adalah penggunaan
bahasa, baik secara lisan maupun tertulis,
yang menyimpang dari faktor-faktor
komunikasi atau menyimpang dari norma
kemasyarakatan dan menyimpang dari
kaidah tata bahasa Indonesia yang meliputi
kesalahan kata, kalimat, dan kesalahan
penggunaan ejaan yang menyimpang dari

sistem ejaan yang sudah ditetapkan di
dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia.

Akun instagram yang penulis teliti
adalah akun salah satu figur masyarakat,
yang memiki jumlah pengikut terbesar di
Indonesia, yaitu akun Raffi Ahmad dan
Nagita  Slavina  (@raffinagital717).
Unggahan yang terdapat pada Instagram
Rafii Ahmad dan Nagita Slavina ini akan
dianalisis kesalahan berbahasa dari sisi
kesalahan morfologi. Analisis kesalahan
berbahasa merupakan kegiatan pengkajian
segala aspek penyimpangan berbahasa itu
sendiri. Analisis kesalahan berbahasa
sangat diperlukan untuk mengetahui
betapa bahasa itu diucapkan, ditulis,
disusun, dan berfungsi (Samsuri, 1987: 6).
Tujuan analisis kesalahan berbahasa secara
tradisional sangat praktis, yaitu sebagai
umpan balik demi kepentingan
penyusunan materi pembelajaran bahasa
(Parera, 1997: 141).

Untuk itu, dalam kaitannya dengan
keperluan analisis kesalahan berbahasa
dalam bidang morfologi yang akan
dianalisis, peneliti mengunakan unggahan
dari akun @raffinagital717 untuk diteliti
berdasarkan kesalahan morfologi pada
bagian (a) kesalahan afiksasi, (b)
kesalahan reduplikasi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengungkapkan ada tidaknya kesalahan
morfologi pada unggahan akun instagram
@raffinagital717 dan difokuskan untuk
mengamati kesalahan berbahasa pada
tataran morfologi.

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian  kualitatif deskriptif dengan
tempat tidak terikat yang menganalisis
bentuk deskripsi yang tidak berupa angka
atau koefisien tentang hubungan variabel
(Ratna, 2015: 47). Peneliti menggunakan
metode observasi dan dokumentasi. Dalam
metode observasi  peneliti  langsung
menyelidiki kesalahan kemudian
mengamati, memilih, dan mengumpulkan
data yang ada pada akun Instagram
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@raffinagital717.  Observasi  adalah
metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan (Bungin dalam Satori dan
Komariah, 2012: 105).

Peneliti mencari dan memilih data
kemudian mencatat dan mengumpulkan
data yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada pada akun Instagram
@raffinagital717 melalui metode
dokumentasi. Dokumentasi berasal dari
kata dokumen yang artinya barang- barang
tertulis. Di dalam pelaksanaannya, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti:
buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian,
dan sebagainya (Arikunto, 2002:123).

Setelah peneliti melakukan observasi
dan dokumentasi, data-data yang telah
diperoleh kemudian digolongkan,
diklasifikasi-kan, diinterpretasikan, dan
selanjutnya dianalisis sehingga diperoleh
suatu gambaran umum tentang data-data
yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini wujud kesalahan
morfologi diklasifikasikan menjadi tiga
pembahasan, yaitu (a) kesalahan afiksasi,
(b) kesalahan reduplikasi.  Kesalahan
berbahasa dalam tataran  morfologi
disebabkan oleh berbagai hal. Klasifikasi
kesalahan dalam tataran morfologi, antara
lain, penghilangan afiks; bunyi yang
seharusnya luluh, tetapi tidak diluluhkan;
peluluhan bunyi yang seharusnya tidak
luluh; penggantian morf; penyingkatan
morfem {men-}, {meng}, {meny-}, dan
{menge-}; pemakaian afiks yang tidak
tepat, penentuan bentuk dasar yang tidak
tepat, penetapan afiks yang tidak tepat
pada gabungan kata, dan pengulangan kata

majemuk yang tidak tepat (Setyawati,
2010: 43).

Sumber kesalahan berbahasa tataran
morfologi bahasa Indonesia antara lain; (1)
salah penentuan bentuk asal, (2) fonem
yang luluh tidak diluluhkan, (3) fonem
yang tidak luluh  diluluhkan, (4)
penyingkatan morfem men-, meny-, meng-
, dan menge- menjadi n, ny, ng, dan nge-,
(5) perubahan morfem ber-, per-, dan ter-,
menjadi be-, pe-, dan te-. (6) penulisan
morfem yang salah, (7) pengulangan yang
salah, (8) penulisan kata majemuk
serangkai, (9) pemajemukan berafiksasi,
(10) pemajemukan dengan afiks dan
sufiks, dan (10) perulangan kata majemuk
(Ardian, dkk., 2020: 45).

Hasil observasi di lapangan pada
siswa kelas VIII SMP IT Cahaya Islam
yang dilakukan oleh Nasution (2016: 5),
kesalahan morfologis dalam tuturan
wawancara mereka terdapat kesalahan
misalnya pada tuturan “saya baca dari
buku” yang seharusnya menjadi “saya
membaca dari buku” dengan
menambahkan prefiks me- di awal kata
dasar “baca”. Pada tuturan ini terdapat kata
“baca” yang merupakan kesalahan afiksasi
pada Kkategori linguistik, kesalahan
penanggalan dan kesalahabentukan pada
kategori efek komunikasi, merupakan
kesalahan intralingual pada kategori pada
komparatif, dan kesalahan lokal pada
kategori efek komunikasi. Kesalahan
morfologis ini terjadi disebabkan oleh
penghematan kata yang tidak perlu terjadi
karena justru merupakan pemakaian yang
salah. Tuturan ini merupakan kalimat aktif
transiitif. Sesuai dengan kaidah, kalimat
aktif transitif predikatnya harus berprefiks
meng- (Setyawati, 2010 : 50).

Wacana : Jurnal Bahasa, Seni, dan Pengajaran | 29



Volume 4, Nomor 2, Oktober 2020, halaman 27 s.d. 35 | p-ISSN: 2085-2053 | e-ISSN: 2722-1490

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  kesalahan morfologi pada
akunlInstagram @raffinagital717

ditemukan beberapa kesalahan morfologi,
yaitu:

0QY

3.368.186 tayangan

affmagita! 117 Nagite Deg-Degun mau SWAB 22 tenasaang o j6aoas
selsma da @swaba o bisa langsung kalian hubungin yasss. A Bismillsh
semucat sehat dan di jauhkan dari virus virus jahacat 8 A

Gambar 1. Temuan Kesalahan
Penggunaan Sufiks

Temuan : ““... bisa langsung kalian
hubungin yaaaa ...”

Analisis : Kesalahan penggunaan
sufiks -in  pada Kkata
hubungin

Perbaikan Penggunaan  konfiks

meng- dan -l sehingga menjadi

menghubungi.

Gambar 2. Temuan Kesalahan
Penggunaan Sufiks

Temuan : “Kapan-kapan pengen
touring motoran ajakin
Rafathar ...”

Analisis : Kesalahan penggunaan
sufiks -in pada kata ajakin.

Perbaikan : Penggunaan prefiks meng-

sehingga menjadi meng-
ajak.

Menangkan Hadiah Jutaan Rupliah &

Hampers dari Softex Daun Sirih
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(\‘"“:‘ raffinagita! 717 :

Gambar 4. Temuan Kesalahan
Penggunaan Sufiks

Temuan : “... Jadi nontonin video
Rafathar waktu di Labuan
Bajo di Channel youtube
(@rans.entertaiment”

Analisis : Kesalahan penggunaan
sufiks -in pada Kkata
nontonin

Perbaikan : Tidak memerlukan
penambahan afiksasi, tapi
kembali ke bentuk dasar,
yaitu tonton.

Gambar 3. Temuan Kesalahan
Penggunaan Sufiks
Temuan . “... Jadi bisa jagain kamu A BYERaEO 080 il 55%a
dari badai Sister Bulanan!

2

W raffmagital 717

Analisis : Kesalahan penggunaan
sufiks -in  pada kata
jagain.

Perbaikan : Penggunaan prefiks men-
sehingga menjadi men-
jaga.

219 @D e

& Postingan

\4“ raffinagital 717

M TR

oQy N

Disukai oleh roro.fitria! 989 dan 54.431 lainnya

raffmagital 717 HiGa buat yong udsh harus ker jo atau keluar rumah,

teteg harus waspada sama baktert, virus, dan kuman,

ada SOFTIES Mask, SOFTIES Hand
bikin Aku, Gigl dan keluargake

wpa? hehohc OO

ikutanaaan!

n  Q

v indah bangatittae

e jo di Channel youtube
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Gambar 5. Temuan Kesalahan
Penggunaan Reduplikasi

Temuan : “...0iya, SOFTIES mau
bagi-bagi hadiah jutaan
voucher  belanja  dan
hampers  buat  kalian
semua! ...”
: Kesalahan penggunaan
reduplikasi seluruh
: Kesalahan reduplikasi
seluruh ini karena
memiliki  makna yang
sama dan seharusnya
diubah menjadi membagi-
kan, yaitu mendapatkan
afiksasi berupa konfiks
mem- dan -kan

Analisis

Perbaikan

I ) raffmagital 717

Qv

9¢1.466 tayangan
raffmagital 717 BALAT BESAR PENGEMBANGAN PELATTHAN KERTA « kKemarin
saya berkun jung ke ar Pengembangan Latihan K di daerah

RI dan bertemu ng dengan

nol se: a
menciptakan SPM yang un RATIS! Gak cuma untuk

anak muda 6 je,

ia #raffiahmad
ihanker ja

Gambar 6. Temuan Kesalahan
Penghilangan Afiksasi dan Reduplikasi
Seluruh

Temuan : ... Nggak nyangka,
disana aku melihat banyak
sekali  fasilitas  yang

disediakan untuk men-
dukung penuh potensi
anak-anak Indonesia ...”

: Kesalahan penghilangan
afiksasi  bentuk prefiks
men- pada kata sangka.
Kesalahan reduplikasi
seluruh pada kata anak-
anak

: Penggunaan prefiks men-
pada kata dasar sangka
yang seharusnya mendapat
prefiks men- dan menjadi

Analisis

Perbaikan

menyangka.
Pada kata anak-anak
seharusnya cukup

dituliskan anak karena
memiliki satuan makna
yang sama.

m reffmagital 717

\

N

520,066 tayangan * Pisukei oleh mamitoko.store
reffmagital 717 Pogi ini aku dirumah o.ja sama Rafathar
nonton TV, dan pestinye ditemenin sama Energen. Pos
banget buat jadi pondasi pagi setiap hari. Karna Energen ini
bise. men jaga dayo tahan tubuh dan berikan ekstra energi.

Ne.h buat semucnye ayo cek Instagram @energen_id karne
Energen lagi ngadain KUIS yang hadich nye JUTAAN RUPIAH,
Cara nye gampang banget, kalian tinggal follow 1G
@energen_Id , foto dengan stock Energen kalian dirumah
sebanyak banyeknye!!! Untuk tau info lengkaprya kalian cek
di instagram @energen_id sekarang!! furuan guysss ikutan,
Periode kuis cumean sampai 31 Oktober 2020,

¢ wa 1] komentar
EMUR ¥ Komentar

Gambar 7. Temuan Kesalahan
Penghilangan dan Penggunaan Afiksasi

Temuan :”Pagi ini aku dirumah aja
sama Rafathar nonton TV,
dan pastinya ditemenin
sama Energen....”
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Analisis : Kesalahan penghilangan
afiksasi  bentuk prefiks
men- pada kata nonton.
Kesalahan penggunaan

konfiks pada kata

ditemenin.

: Penggunaan prefiks men-
pada kata dasar nonton
yang seharusnya mendapat
prefiks men- dan menjadi

Perbaikan

menonton.
Pada kata  ditemenin
seharusnya menjadi
ditemani penggunaan
konfiks di- dan -i bukan
di- dan -in.

23:52 C Puago

Postingen

\jﬂa raffimagital 717

Disukai oleh gudang_alpukat_ mentega dan 187.362
lainnya
raffmagital 717 Udah poda dukung gue di LAga Emas belum?
Yuk investasi LA Gold dan dukung Tim Raffi di LAge Emas
Lotus Archi! Selain itu, lagl cda give away puluhan gram emas
loh, langsung . jo cek Instagram @lotusarchigold. Ayo bantw
que kalahin Boy William!! #LAgaEmasRaffi

A a ® © e

11 O

Gambar 8. Temuan Kesalahan
Penggunaan Afiksasi dan Reduplikasi
Seluruh

Temuan : “Akhirnya ketemu sama

Perbaikan

Bumil kesayangan akuuu

“Ayoo nihh yang mau
Tanya Tanyaa ...”

Analisis : Kesalahan penggunaan
prefiks ke- pada Kkata
ketemu.

Kesalahan reduplikasi
seluruh pada kata tanya-
tanya.

: Penggunaan prefiks ber-
pada kata dasar temu
sehingga menjadi bertemu.

Penulisan reduplikasi
seluruh pada kata tanya-
tanya seharusnya

bertanya-tanya mendapat
prefiks ber- pada
reduplikasi seluruh karena
maknanya adalah mem-
berikan atau mengajukan
pertanyaan lebih dari satu.

YIS ea@ O

< Postingan

\4‘}‘ raffimagital 717

@PD Pisukaioleh dinianisahfauzioh dan 651.207
lainnya

raffmagital 717 Akhirnyaaa ketemu sama Bumil kesayangan

akuuu @zaskiasungkar |5 W00

Ayoo nikh yang mau Tanye Tanyea ke @zaskiasungkar!s dan
@irwansyah_15 silahkan komen dibawah guyss@

Gambar 9. Temuan Kesalahan
Penggunaan Afiksasi
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Temuan : “... Ayo bantu kalahin
Boy

William!! ....”
Analisis : Kesalahan penggunaan

Sufiks -in  pada Kkata
kalahin.

: Penggunaan sufiks -kan
pada kata dasar kalah
sehingga menjadi kalah-
kan.

Perbaikan

\"a raffmeagital 717

@ Disukai oleh mybabycookies dan 375.357 lainnya

raffmagital 717 Ayoooo sepedaan lagii yukklk W

rifanahmd Mana komen mas @
alditaher.of ficial Menko @r
#BISMILLAH _baca_ALRQUR
KALLAH®

Gambar 10. Temuan Kesalahan
Penggunaan Afiksasi

Temuan : Ayoo sepedaan lagii
yukkk”

Analisis : Kesalahan penggunaan
sufiks -an pada kata
sepedaan.

Perbaikan : Penggunaan prefiks ber-
pada kata dasar sepeda
sehingga menjadi  ber-
sepeda.

PENUTUP

KESIMPULAN

Hasil dari temuan pada unggahan
instagram  @raffinagital717 ditemukan
adanya kesalahan morfologi, yaitu berupa
kesalahan  afiksasi dan  reduplikasi.
Kesalahan yang ditemukan dalam bentuk
afiksasi adalah kesalahan penggunaan
sufiks, prefiks, dan konfiks, sedangkan

pada kesalahan reduplikasi  adalah
kesalahan penggunaan reduplikasi seluruh.
Kedua kesalahan ini muncul lebih sering
dalam unggahan instagram
@raffinagital717.

Pada penelitian ini tidak ditemukan
adanya kesalahan pemajemukan dalam
bidang morfologi.

Peneliti berharap melalui penelitian
dapat mengedukasi para pembacanya agar
lebih peduli terhadap penulisan pada
unggahan media sosial khususnya akun
Instagram para selebritas yang tentunya
akun selebritas tersebut akan menjadi
panutan bagi para pengikutnya. Selain itu,
apabila para selebritas mulai membiasakan
memperhatikan kaidah penulisan bahasa
Indonesia, mereka turut serta dalam
sosialisasi penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar secara tidak langsung
kepada para warganet.
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